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Sejak air menjadi keruh dan hutan menjadi ladang. Dimana peradaban hilang menyisakan sisa dan
cerita. Lepas pula dari kepedulian juga hati nurani. Manusia dengan bangga menciptakan kerusakan
dengan semua kuasa yang dimilikinya. Lingkungan dimana tempat kita tinggal dan mendapatkan
segalanya sudah lahir bertahun-tahun lamanya jauh sebelum kita menginjaok bumi yang sudah
usang ini. Berbagai permasalahan bumi telah kita saksikan dan kita hadapi, tidak sedikit pencemaran
yang terjadi pada tempat tinggal kita baik yang disebabkan oleh kerakusan manusia atau yang
terjadi karena sang Bumi mungkin sudah mulai lelah. Berbagai upaya pelestarian lingkungan dan
usaha untuk menjaga lingkungan agar tetap lestari pun telah digalakkan. Upaya pelestarian
lingkungan juga tidak hanya dilakukan ketika semuanya sudah terlambat dan mendapati masalah
pencemaran lingkungan itu telah meluap, akan tetapi telah dilakukan jauh sebelum lingkungan
tersebut mengalami kerusakan.

Melihat adanya hal-hal yang menyebabkan kerusakan lingkungan dan bagaimana cara orang-
orang mencegah hal tersebut ini menjadi tema yang kami pilih untuk Replik Volume | Tahun 2023
dengan harapan dapat memberi dampak yang berarti meskipun hanyalah dampak kecil untuk
mencegah kerusakan lingkungan. Terbitnya Replik Volume | Tahun 2023 ini tak lepas dari semua
pihak yang telah berkontribusi. Kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang terdapat
pada volume kali ini oleh karena itu, kami juga membutuhkan kritik dan saran yang membangun dari
pembaca agar kami dapat mengembangkan tulisan kami.
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Willow Project: Bencana Terencana
Ilal'l AIIIBI‘IKEI SEI'Ikat IIIItIIl( |]IIIIIEI

aru-baru ini, masyarakat dunia khusus-

nya para aktivis lingkungan hidup dibuat

ramai dengan isu kontroversial yang
muncul dari Amerika Serikat (AS), yaitu di-
setujuinya Willow Project oleh Presiden Ame-
rika Serikat, Joe Biden pada Senin, 13 Maret
2023. Joe Biden mengatakan bahwa keputu-
sannya untuk menyetujui proyek ini dilandaskan
pada alasan untuk membantu Amerika Serikat
mencapai tujuan energi bersih dan juga
memberikan lapangan kerja bagi warga di
wilayah tersebut.

Willow Project merupakan sebuah proyek pe-
ngeboran minyak besar-besaran yang akan
dilaksanakan di North Slope, Alaska. Proyek ini
diinisiasi dan dijalankan oleh perusahaan
energi AS, yaitu ConocoPhillips. Perusahaan
yang berdiri pada tanggal 30 Agustus 2002
ini adalah sebuah perusahaan multinasional
yang bergerak dalam eksplorasi dan produksi
minyak bumi dan gas alam asal Amerika
Serikat yang berbasis di Houston, Texas,
Amerika Serikat. Usulan untuk menjalankan
proyek ini sebenarnya sudah diajukan sejak
tahun 2020 dan sudah disetujui oleh Presiden
Amerika Serikat pada saat itu yakni Donald
Trump, akan tetapi gagal dilaksanakan karena
diblokir oleh hakim untuk ditinjau lebih lanjut,
sehingga ConocoPhillips mengajukan izin lagi
dan izin tersebut baru didapatkan pada
tanggal 13 Maret 2023 lalu.

Alasan Alaska dipilih sebagai lokasi Willow
Project yakni karena Alaska dikenal sebagai
wilayah yang memiliki potensi minyak bumi
terbesar di Amerika Serikat. Alaska bahkan
mendapat julukan National Petroleum Reserve
(NPR) yang artinya Cadangan Minyak Na-
sional. Besarnya potensi migas ini mampu men-
danai pendapatan dana umum negara bagian
sebanyak 180 miliar USD. Selain itu, industri
perminyakan telah menyerap lebih dari
77.600 tenaga kerja di Alaska. Meskipun
memiliki potensi besar, bukan berarti industri ini
tidak menghadapi tantangan. Minyak bumi
adalah sumber energi yang jumlahnya ter-
batas, oleh sebab itu, produksi minyak bumi di
Alaska telah mengalami tren penurunan sejak
tahun 1988. Untuk tetap bisa berjalan, para
pelaku industri ini berusaha keras untuk men-
cari wilayah baru pengeboran yang masih me-
nyimpan potensi minyak bumi. North Slope
yang menjadi lokasi Willow Project ini merupa-
kan wilayah di Alaska yang masih menyimpan
potensi minyak bumi lebih dari 1,2 miliar barel.
Untuk bisa membuka lahan pengeboran disana
memer-lukan proses perizinan yang rumit.
Namun, didorong dengan keuntungan yang
sangat menjanjikan akhirnya Presiden Joe
Biden berpartisipasi dalam pembukaan lahan
baru di Alaska untuk Willow Project.
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Perusahaan ConocoPhillips dalam menjalankan
Willow Project ini diizinkan untuk mengebor 3
lokasi di North Slope, Alaska yang jika dihitung
secara keseluruhan terdapat 219 titik sumur
yang dapat digunakan untuk pengeboran.
Dengan banyaknya titik pengeboran tersebut,
proyek ini dapat memproduksi hingga 180
ribuan barel minyak per harinya. Di samping
itu, proyek ini juga akan menghasilkan royalti
dan pendapatan pajak sebanyak miliaran do-
lar untuk pemerintah federal AS dan peme-
rintah negara bagian. Belum lagi, lapangan
pekerjaan yang tercipta dari mega proyek ini
diperkirakan ada sebanyak 1.800 pekerjaan
untuk konstruksi dan 300 pekerjaan untuk
operasional jangka panjang. Oleh karena itu,
tidak heran jika besaran nilai proyek ini sendiri
ditaksir mencapai 8 miliar USD. Keuntungan
lain yang ditawarkan adalah terlaksananya
proyek ini diharapkan dapat meningkatkan
produksi energi dalam negeri dan mengurangi
ketergantungan Amerika Serikat pada minyak
negarad asing.

Meskipun dinilai sangat menguntungkan dari
segi materi, keputusan Joe Biden untuk membe-
rikan izin bagi pelaksanaan proyek ini menuai
kritikan keras dari dunia internasional khusus-
nya para aktivis lingkungan. Hal ini dikare-
nakan proyek ini dapat menimbulkan dampak
yang sangat buruk terhadap lingkungan. Dam-
pak yang paling krusial adalah proyek ini da-
pat menyebabkan terjadinya perubahan iklim.
Perubahan iklim ini tentu akan menghasilkan
efek domino berupa kenaikan suhu bumi yang
menyebabkan mencairnya es di kutub yang
berakibat naiknya permukaan air laut yang
akibat selanjutnya adalah erosi pantai makin
memburuk dan berbagai akibat lain yang terus
berkelanjutan bagai domino jatuh yang tentu-
nya akan merugikan semua orang bahkan se-
mua makhluk bumi dalam jangka panjang.

Selain menyebabkan mencairnya es di kutub,
efek domino lainya adalah kenaikan suhu da-
pat menyebabkan perubahan pada tatanan
ekologi suatu kehidupan. Hal ini dapat meng-
ganggu ekosistem di Kutub Utara dan mem-
buat hewan-hewan di sana kesulitan untuk men-
cari makan karena berkurangnya suplai ma-
kanan akibat dari ekosistem yang rusak tadi.
Jika hal itu sampai terjadi maka hewan-hewan
tersebut cepat atau lambat akan punah. Selain
itu, risiko kebocoran dan semburan di lokasi pe-
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ngeboran juga menjadi ancaman serius terha-
dap lingkungan yang waijib diwaspadai, khu-
susnya bagi masyarakat di sekitar lokasi pe-
ngeboran yang akan terkena dampaknya se-
cara langsung.

Perlu kita ketahui juga, di bawah tanah Alaska
terdapat suatu lapisan bernama ibun abadi
atau permafrost. Dilansir dari laman National
Geographic, lapisan ibun abadi merupakan
lapisan tanah beku yang sudah ada sejak ri-
buan tahun di bumi. Di dalam lapisan ini tersim-
pan berbagai macam virus atau bakteri yang
berasal dari zaman purba. Menghangatnya
suhu bumi akibat pemanasan global membuat
lapisan permafrost yang seharusnya tetap be-
ku menjadi cair, sehingga hal ini dikhawatirkan
dapat mengaktifkan dan menyebarkan kem-
bali virus-virus purba yang sudah lama terpen-
dam dan menyebabkan pandemi. Padahal
Bumi belum benar-benar pulih dari pandemi
Covid-19, tapi umat manusia berpotensi di-
hadapkan dengan ancaman pandemi lain aki-
bat Willow Project.

Akibat dari berbagai ancaman lingkungan
dan kesehatan dari Willow Project ini men-
dapatkan penolakan keras dari masyarakat
sipil bahkan dari internasional. Menurut para
aktivis lingkungan, gas rumah kaca yang akan
dihasilkan apabila proyek ini berjalan adalah
kira-kira sebanyak 278 juta ton selama masa
30 tahun. Jumlah ini setara dengan gas rumah
kaca yang dihasilkan 76 pembangkit listrik
dari batu bara dalam periode waktu yang sa-
ma. Aktivis dari seluruh dunia juga mulai ber-
gerak untuk menghentikan proyek yang di-
anggap merugikan tersebut dengan berbagai
cara. Di media sosial tersebar petisi yang di-
buat di Change.org yang telah ditandatangani
oleh 2.8 juta orang sebagai bentuk penolakan
akan project tersebut. Selain itu, lebih dari
500.000 orang mengirim surat untuk meng-
hentikan Willow Project. Mereka juga menem-
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puh jalur hukum untuk menghentikan Willow
Project dengan melayangkan gugatan yang
diajukan untuk Alaska mengenai Willow Pro-
ject. Mereka meminta Pengadilan Distrik Ame-
rika Serikat untuk Distrik Alaska membatalkan
persetujuan proyek itu.

Kebijakan pemerintah Amerika Serikat yang
melegalkan Willow Project ini menurut penulis
dapat dinilai sebagai proyek yang egois dan
materialistis, di mana sebuah negara adidaya
dengan seenaknya membuat kebijakan yang
membahayakan hajat hidup seluruh makhluk
bumi hanya untuk keuntungan ekonomi sesaat.
Ironisnya, Amerika Serikat merupakan salah
satu negara yang ikut menandatangani Perjan-
jian Paris. Walaupun Amerika Serikat sempat
menarik diri dari Perjanjian Paris pada masa
pemerintahan Donald Trump tapi Amerika Se-
rikat telah memutuskan untuk bergabung kem-
bali dengan perjanjian Paris pada masa pe-
merintahan Joe Biden, sehingga terkesan plin-
plan jika Joe Biden memutuskan bergabung
kembali dengan Perjanjian Paris tapi juga me-
langgar kewajiban dalam perjanjian itu.

Perjanjian Paris mewajibkan semua pihak untuk
menetapkan target pengurangan emisi gas ru-
mah kaca dengan tujuan menahan kenaikan su-
hu rata-rata global. Negara-negara juga setu-
ju untuk menargetkan emisi karbon nol bersih
pada pertengahan abad. Amerika Serikat pun
berjanji pada tahun 2025 akan mengurangi
emisinya lebih dari 25 persen dari tingkat ta-
hun 2005. Jadi, untuk mewujudkan janji terse-
but diperlukan peralihan dari bahan bakar fo-
sil, termasuk minyak. Hal tersebut tentu berten-
tangan dengan kebijakan AS dalam realita-
nya.

Sumber daya minyak bumi yang melimpah di
Alaska ibarat buah simalakama bagi Amerika
Serikat. Memang Willow Project sangat meng-
untungkan jika dilihat dari segi ekonomi. Ame-
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rika Serikat dan negara manapun yang memili-
ki sumber daya minyak bumi yang melimpah
pastinya ingin memanfaatkannya untuk kepen-
tingan ekonominya. Namun, sebesar apapun
keuntungan ekonominya kelestarian lingkung-
an dan keberlangsungan hidup seluruh manusia
dan makhluk bumi lainnya harus lebih divtama-
kan. Sudah seharusnya pemerintah Amerika
Serikat mendengarkan suara masyarakat, bu-
kan hanya mendengarkan suara para pemilik
modal saja. Jika hanya mementingkan urusan
para kapitalis maka pemanasan global dan
ancaman lingkungan lainnya pun tampaknya
bukan isu besar lagi. Lebih lanjut, pemerintah
Amerika Serikat harus mempertimbangkan
dampak jangka panjang dari proyek ini. Sebe-
lum memberikan izin terhadapnya, apakah
proyek ini aman untuk seluruh elemen masya-
rakat? Apakah proyek ini memberikan kesejah-
teraan bagi seluruh elemen masyarakat? Apa
dampak yang akan ditimbulkan oleh proyek ini
bagi negara sendiri dan negara lainnya? Apa-
kah keuntungan yang didapat lebih besar da-
ripada kerugiannya? Dan apakah pemerintah
dapat memulihkan kerugian yang ditimbulkan
proyek tersebut?

Bagaimana dengan Indonesia? Kita tentu masih
ingat bagaimana Amerika Serikat menentang
berbagai pelanggaran Hak Asasi Manusia
(HAM) yang dilakukan oleh negara lain, seperti
yang dilakukan Amerika Serikat pada Rusia
yang menyerang Ukraina. Namun, di saat ber-
samaan Amerika Serikat melegalkan perusak-
an lingkungan yang sama saja sebuah pelang-
garan HAM. Negara-negara lain yang berga-
bung dalam Perjanjian Paris termasuk Indone-
sia beserta Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
dan organisasi-organisasi lingkungan harus
mengambil tindakan jika Amerika Serikat te-
tap bersikeras untuk menjalankan Willow Pro-
ject. Karena jika hal itu dibiarkan begitu saja
sama saja kita membiarkan Perjanjian Paris
yang telah dibuat dengan itikad baik menjadi
tidak bernilai. Terlebih lagi, bagi Indonesiq, sa-
lah satu tujuan bangsa Indonesia dalam alinea
ke-4 Pembukaan UUD 1945 adalah ikut me-
laksanakan ketertiban dunia. Melihat ke de-
pan, jika krisis iklim terjadi, maka akan ber-
dampak ke langkanya bahan pangan dan
akhirnya manusia akan saling memperebutkan
bahan pangan tersebut sehingga berpotensi
menimbulkan konflik global antar negara. Me-
ngingat Indonesia berkomitmen menjaga iklim
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global dalam Perjanjian Paris dan telah ditun-
juk menjadi Ketua ASEAN 2023 maka tentunya
Indonesia memiliki kewenangan besar untuk
ambil bagian dalam mengintervensi Willow
Project. Salah satunya melakukan kerja sama
terkait pencegahan krisis iklim global dengan
PBB sebagai upaya mitigasi dalam pengu-
rangan risiko bencana. Harapannya, intervensi
Indonesia terhadap Willow Project akan men-
dukung terwujudnya kelestarian lingkungan
termasuk di dalamnya kawasan perumahan
dan permukiman yang berkelanjutan.

Penulis:

Agistya Dwinanda

€
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Lcofeminism :

Memahami Persimpangan Gender dan Lingkungan

anusia sebagai sebuah entitas yang
Mdicipqucm oleh zat yang paling ting-
gi, memiliki kodrat sebagai makhluk
sosial, yang oleh karenanya dalam menjalani
kehidupannya tidak dapat terlepas dari ma-
nusia lain bahkan terhadap lingkungan alam
yang menjadi tempat manusia bernaung. Se-
hingga, dalam perjalanannya, antara manusia
dengan alam akan terjadi interaksi yang
bersifat kontinu. Interaksi-interaksi yang terjadi
tak hanya berupa inte-
raksi positif, namun juga
dapat tercipta interaksi
negatif. Interaksi inilah
yang menimbulkan ber-
bagai konflik antara ma-
nusia dengan alam. Sao-
lah satu akibat dari in-
teraksi negatif manusia
dengan alam yang kini
menjadi perhatian publik
ialah masalah lingkung-
an. Menurunnya kualitas
lingkungan yang dipicu
oleh perilaku sewenang-
wenang manusia terha-
dap alam mendorong
berbagai gerakan masyarakat yang menaruh
perhatian terhadap keadaan lingkungan,
salah satunya gerakan ecofeminism atau
ekofeminisme.

Istilah ekofeminisme dalam sejarahnya per-
tama kali dicetuskan oleh Francoise d’Eaubon-
ne dalam bukunya yang berjudul Feminis dan
Kematian atau Feminisme ou la Mort (1974). Di
dalam buku tersebut, Francoise menjelaskan
tentang penindasan yang terjadi antara pe-
rempuan dan alam. Francoise juga menje-
laskan perihal hubungan antara kedudukan
perempuan dan alam yang setara, sehingga
kaum feminis menyetujui dan memberikan sikap
positif tentang pemikiran tersebut. Di Indonesia
sendiri perkembangan ekofeminisme dimulai
oleh Ratna Megawangi. Menurut Ratna, obsesi
ekofeminisme diakui sebagai ide yang amat
luhur, dan hal tersebut sesuai dengan solusi

yang pernah diperkenalkan para pendukung
teori eco philosophy dan deep ecology, yaitu
suatu teori yang bercorak panteistik (meman-
dang manusia sebagai bagian integral dari
alam). Kemudian, apabila melihat dari asal
usul kata, ecofeminism atau ekofeminisme ber-
asal dari penggabungan dua akar kata, yaitu
‘eko’ dan ‘feminisme’. Eko sendiri merupakan
suku kata yang berasal dari Yunani, yaitu oikos
berartikan tempat tinggal, sedangkan femi-
nisme berasal dari dua
suku kata yaitu ‘feminin’
yang artinya perempuan
dan ‘isme’ yang artinya su-
atu faham. Apabila meng-
ambil pendapat dari ahli,
Fahimah mendefinisikan
ekofeminisme sebagai ca-
ra pandang yang ber-
pangkal dari perempuan
mavupun aktivis. la ber-
pemikiran bahwa terda-
pat kesamaan nasib an-
tara perempuan dan alam
yakni mendapatkan te-
kanan dan ketidakberda-
yaan. Berangkat dari de-
finisi tersebut, dapat diartikan pula bahwa
ekofeminisme merupakan suatu gerakan yang
berfokus pada hubungan antara eksploitasi
lingkungan hidup dan subordinasi terhadap
perempuan.

Kesamaan nasib antara perempuan dengan
alam lingkungan sekitar dapat dilihat dari
pandangan masyarakat terhadap perempuan
yang selalu di “alam-kan” atau di “feminin-
kan”. Di “alam-kan” apabila diasosiasikan
dengan binatang misalnya, ayam, kucing, ular,
seringkali digambarkan sebagai perempuan.
Sementara itu perempuan yang di “feminin-
kan” berkaitan dengan aktivitas seperti diper-
kosa, dipenetrasi, digarap, dieksploitasi, dan
lainnya yang sejenis. Beberapa kata tersebut
adalah kata yang sering dipakai dalam me-
nunjukkan aktivitas yang berhubungan dengan
alam. Misalnya tanah yang digarap, bumi
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yang dikuasai, dan hutan yang diperkosa, tam-
bang yang dieksploitasi. Jadi tidak mengada-
ada jika perempuan dan alam mempunyai
kesamaan semacam simbolik karena sama-
sama ditindas oleh manusia yang berciri
maskulin. Selain itu terdapat pandangan pula
bahwa perempuan selalu dikaitkan menjadi
penyumbang pencemaran lingkungan terbesar
seperti limbah rumah tangga, dampak pema-
kaian kosmetik dan limbahnya, pemakaian
obat kimiawi baik ma-
kanan maupun keseha-
tan, pemakaian produk
fashion, termasuk suple-
men untuk pembentukan
tubuh yang langsing,
obat-obatan diet dan
lain-lain. Atas dasar pe-
mikiran-pemikiran ter-
sebut maka para feminis
menyatukan antara pa-
ham feminim dengan
ekologi untuk menyerap
nilai-nilai dasar yang terkandung di dalam
kedua aliran tersebut dan mendapatkan bah-
wa ekofeminisme menjadi aliran pemikiran
yang memahami bahwa cara bersikap ter-
hadap alam, untuk hidup, dan berpola pikir,
manusia harus memahami eksistensinya seba-
gai manusia yang sesuai dengan hukum alam
atau kodrat yang sudah tercipta. Tidak ada
lagi ketidaksamaan derajat antara manusia
satu dan yang lain. Perempuan pun memiliki
hak untuk tidak turut tereksploitasi karena
pengeksploitasian pada alam.

Gerakan feminisme dan ekologi sendiri mem-
punyai tujuan yang saling memperkuat. Ke-
duanya hendak membangun pandangan ter-
hadap dunia prakteknya yang berdasarkan
model-model yang patriarkis dan dominasi-
dominasi. Ekologi sebagai ilmu yang mempe-
lajari tentang manusia dan alam berusaha un-
tuk memahami korelasi di antara keduanyaq,
sehingga dapat juga diartikan sebagai pan-
dangan yang meyakini bahwa manusia dan
alam merupakan satu kesatuan dan harus be-
kerjasama untuk mencapai keberlangsungan
hidup yang lebih baik. Ekologi yang menjun-
jung tinggi kehidupan yang harmonis dengan
alam, serta martabat tiap-tiap makhluk hidup
yang dapat dipahami, memiliki semangat untuk
mengajak manusia agar tersadar akan pola
pikir bahwa manusia adalah pemilik atau bah-

~ Gambar: iStock
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kan penguasa alam yang berakibat pada si-
kap merusak dan tidak mempedulikan dampak
setelah hal tersebut terjadi. Kemudian, feminis
yang menjunjung tinggi harkat dan martabat
perempuan sejalan dengan pemikiran ekologi
bahwa perempuanlah yang ada di garis de-
pan untuk menerima dampak langsung dari ke-
rusakan lingkungan hidup oleh manusia. Se-
hingga, dapat dikatakan pula bahwa ekofe-
minisme menawarkan cara pandang yang fi-
dak sekadar melihat lelaki
dan perempuan, tubuh dan
jiwa, manusia dan alam, se-
bagai oposisi dualistik yang
saling meniadakan. Ekofe-
minisme menawarkan cara
pandang yang holistik, plu-
ralistis, dan inklusif, yang le-
bih memungkinkan lelaki dan
perempuan membangun re-
lasi setara, untuk mencegah
kekerasan, menentang pe-
rang, dan menjaga alam-
lingkungan di mana mereka hidup.

Pada akhirnya, apabila berbicara tentang
masalah lingkungan, tidak hanya berpusat pa-
da lingkungan hayati fisik namun juga ling-
kungan sosial budaya. Dalam hal ini, pola pikir,
nilai, kebiasaan, adat masyarakat setempat
ternyata sangat memengaruhi keseimbangan
alam dengan manusia. Oleh karenanya, dalam
konservasi lingkungan pola pikir masyarakat
yang ‘lebih memahami’, humanis, dan empati
sangat diperlukan. Pola pikir seperti ini juga
identik dengan pola pikir eko-feminisme yang
mencoba membuat terobosan keadilan untuk
alam dengan menggambarkan betapa energi
feminitas sangat berpotensi menjaga keles-
tarian lingkungan hidup yang mana menjadi
tempat lelaki maupun perempuan hidup.
Ekofeminisme dengan sangat baik juga mampu
menerangkan betapa hipermaskulinitas ter-
nyata juga berperan pula terhadap kerusakan
ekosistem. Akibatnya, ekofeminisme secara
lebih kuat mampu menerangkan mengapa
kesetaraan gender pada akhirnya bukan ha-
nya menguntungkan kaum perempuan, namun
juga kaum lelaki.

Penulis:

Agila Salsabilla
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Melepas Balon Udara,
Tradisi Kecil yang

Berdampak Besar bagi
LingRungan

buah tradisi penerbangan balon udara.

Sejarah dan filosofi penerbangan balon
tersebut berbeda-beda sesuai dengan pera-
yaan yang diselenggarakan di daerah terse-
but, misalnya pada tradisi penerbangan balon
lebaran di Ponorogo. Tradisi penerbangan ba-
lon di Ponorogo sudah ada sejak abad ke-7 ke-
tika kebanyakan masyarakat menganut aga-
ma Buddha. Kemudian, tradisi tersebut menga-
lami perubahan dengan adanya “umbulan”
atau “ombolan” yang sekarang lebih dikenal
dengan “tradisi balon lebaran”, yang muncul
pada abad ke-15. Perubahan tradisi tersebut
dilakukan oleh Batara Katapang selaku pen-
dakwah Islam dan Bupati pertama di Ponorogo
sebagai penghormatan kepada Ki Ageng Kutu
Suryo Alam untuk mengurangi kesedihan gu-
gurnya pimpinan masyarakat Ponorogo. Balon
yang diterbangkan biasanya berukuran 1,5
meter hingga 4 meter, terbuat dari bahan ker-
tas yang dirangkai menjulang menggunakan
putih telur dan kemudian direkatkan dengan
bambu atau rotan berbentuk lingkaran lalu di-
ikatkan tali untuk tempat menaruvh minyak. Ba-
lon lebaran Ponorogo sekarang mengalami pe-
rubahan dari segi bahan dan ukuran. Bahan
pembuatan balon tidak hanya terbuat dari
kertas tapi juga plastik, entah itu transparan
maupun berwarna-warni. Sedangkan ukuran-
nya bertambah menjadi 16 hingga 40 meter.

B erbagai daerah di dunia mempunyai se-

Penerbangan balon lebaran di Ponorogo mem-
punyai filosofi sebagai perumpamaan bahwa
dengan terbangnya balon ke angkasa maka
dosa yang dimiliki ikut terbang, terlepas dari
dirinya atau dengan kata lain sebagai simbol
bahwa manusia di Idul Fitri kembali ke kondisi
yang bersih dan terbebas dari dosa. Sesuatu
yang telah dianggap sebagai suatu tradisi ter-
tersebut pada kenyataannya secara umum

mempunyai dampak positif serta dampak ne-
gatif. Dampak positif berupa pelestarian tra-
disi, peningkatan pendapatan penjual balon
udara, dan berpotensi mengusir hama perta-
nian. Sebaliknya, balon udara mempunyai
dampak negatif yang lebih dominan daripada
dampak positif yang dimilikinya. Penerbangan
balon udara memiliki dampak negatif ter-
hadap lingkungan secara langsung dan tidak
langsung. Dampak secara langsung berupa ke-
bakaran hutan dan lahan, kerusakan perta-
nian, pencemaran uvdara, gangguan estetika,
dan pencemaran tanah. Sedangkan, dampak
secara tidak langsung berupa fragmentasi ha-
bitat, pencemaran komponen balon udara
yang menyebabkan gangguan stabilitas eko-
sistem akuatik, limbah balon udara menyebab-
kan gangguan kesehatan masyarakat, dan
limbah yang mendarat maupun terbawa arus,
menyebabkan pencemaran air.

Tidak semua tradisi patut untuk dilestarikan,
karena dengan perkembangan ilmu pengeta-
huan dan teknologi mata kita dapat terbuka
akan fakta bahwa sebagian tradisi berten-
tangan dengan norma sosial, agama, hingga
etika. Sebuah tradisi dapat terus dilestarikan
dengan mempertimbangkan bobot baik dan
buruk dari tradisi tersebut. Penyelenggaraan
sebuah tradisi juga mempunyai aturan yang
jelas atau membatasinya. Dengan pertim-
bangan mengenai dampak balon udara terha-
dap lingkungan, pemerintah membuat aturan
mengendi penerbangan balon udara yang ter-
muat dalam Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor PM 40 Tahun 2018 tentang Pengguna-
an Balon Udara Pada Kegiatan Budaya Ma-
syarakat. Penerbangan balon uvdara berda-
sarkan UU tersebut wajib memenuhi ketentuan
mulai dari pelaporan penggunaan balon uda-
ra, warna balon udara, batasan area penggu-
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naan balon udara, lokasi penggunaan balon
uvdara hingga waktu penggunaan balon udara.

Penerbangan balon udara harus sesuai dengan
peraturan yang ada sehingga dapat mence-
gah terjadinya dampak negatif pada ling-
kungan. Namun, realita berkata sebaliknya.
Sebagian masyarakat belum melaksanakan
peraturan tersebut secara maksimal sehingga
masih berdampak negatif pada lingkungan.
Hal tersebut dapat dilihat dari 40 laporan
mengenai balon udara yang diterbangkan
dengan tidak terkoordinir dengan baik bahkan
tidak memiliki izin dalam jangka waktu 4 hari.
Penerbangan balon udara yang tidak mema-
tuhi peraturan yang ada dapat mengakibat-
kan dampak negatif terhadap lingkungan.
Misalnya, kebakaran Hutan Gunung Gede
Ponorogo yang disebabkan oleh jatuhnya ba-
lon udara dengan cepat. Rerumputan dan de-
daunan kering menjadi yang pertama ter-
bakar, kemudian kebakaran meluas hingga se-
kitar 0,2 hektar. Kejadian ini hanya salah satu
contoh dari peristiwa yang diakibatkan oleh
penerbangan balon yang tidak sesuai proto-
kol. Semakin tidak terkoordinasinya pener-
bangan balon udara sesuai dengan penga-
turan yang ada maka akan semakin besar pula
kemungkinan terjadinya dampak negatif pada
lingkungan.

Banyaknya dampak negatif dari “tradisi” pe-
nerbangan balon udara mendorong banyak-
nya pendapat dari ahli lingkungan untuk mel-
arang penerbangan balon udara. Aturan
penerbangan balon udara hanya dapat me-
ngurangi resiko dampak negatif terhadap
lingkungan. Maka, lebih baik jika adanya pe-
larangan penerbangan balon udara karena
sama sekali tidak memiliki dampak positif
terhadap lingkungan.
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Kesimpulan:
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dlﬁk;l;l Cuaca Serta
Sisi Positif dan Negatifnya

terjadinya perubahan iklim telah banyak

menimbulkan dampak negatif, terutama
dengan adanya bencana yang ditimbulkan
oleh anomali iklim. Salah satu dampak dari fe-
nomena perubahan iklim adalah pola musim
yang tidak menentu. Lama periode musim hujan
dan musim kemarau tidak lagi seimbang se-
hingga waktunya tidak dapat dipastikan se-
cara tepat. Semakin bertambahnya frekuensi
dan intensitas kejadian cuaca ekstrem akibat
perubahan iklim tadi dapat menyebabkan me-
nurunnya produktivitas pertanian yang ber-
akibat pada ketahanan pangan yang ikut me-
nurun. Selain itu, dampak negatif perubahan
iklim juga dapat berupa bencana banjir dan
kekeringan. Dalam menghadapi fenomena
tersebut, pemerintah berupaya untuk memini-
malisir dampak negatif yang timbul dari faktor
iklim ini, salah satunya adalah dengan mene-
rapkan Teknologi Modifikasi Cuaca (TMC).

P emanasan global yang mengakibatkan

TMC atau yang lebih dikenal dengan istilah
hujan buatan merupakan upaya manusia untuk
memodifikasi cuaca dengan tujuan tertentu se-
hingga mendapatkan kondisi cuaca yang di-
inginkan. Pada umumnya, hasil akhir dari modi-
fikasi cuaca adalah untuk meningkatkan inten-
sitas cuaca di suatu tempat, tetapi untuk tujuan
tertentu juga dapat menurunkan intensitas
curah hujan di lokasi tertentu. Perlu dipahami
bahwa hujan buatan bukanlah proses ‘mem-
buat hujan’ ataupun ‘menciptakan hujan’. TMC

merupakan suatu upaya pengkondisian cuaca
supaya potensi hujan yang ada di atmosfer da-
pat benar-benar dioptimalkan menjadi hujan
yang sampai ke permukaan tanah. TMC ini
dilakukan dengan meniru proses yang terjadi
di awan melalui aktivitas penyemaian awan,
yang mana sejumlah partikel higroskopik yang
berperan sebagai aerosol dimasukkan ke da-
lam awan. Proses ini berguna untuk memper-
cepat proses pengumpulan butir air di dalam
awan sehingga hujan lebih cepat turun di suatu
lokasi tertentu dan dengan intensitas yang le-
bih besar. Maka, syarat utama berhasil atau
tidaknya TMC adalah keberadaan awan di
atas daerah target. Awan yang menjadi target
penyemaian ini adalah jenis awan cumulus
yang banyak mengandung uap air.

Banyak negara di dunia yang melakukan pro-
gram modifikasi cuaca untuk berbagai tujuan.
Di Indonesia sendiri, modifikasi cuaca bermula
dari gagasan Presiden Soeharto yang ingin
melaksanakan kegiatan hujan buatan di Indo-
nesia untuk mendukung sektor pertanian seper-
ti yang dilakukan di Thailand. Hujan buatan
juga dimanfaatkan untuk meningkatkan pasok-
an ketersediaan air untuk keperluan Pembang-
kit Listrik Tenaga Air (PLTA). Namun, seiring
meningkatnya jumlah bencana yang berkaitan
dengan hidrometeorologi di Indonesia, TMC
yang awalnya dimanfaatkan untuk pengelola-
an sumber daya air sehingga kebutuhan air di
irigasi dan PLTA terpenuhi, dalam satu dekade
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terakhir justru mulai dimanfaatkan untuk tujuan
mitigasi bencana, khususnya kebakaran hutan.
Pada perkembangannya, penerapan TMC
juga digunakan untuk mengendalikan potensi
banijir di suatu wilayah. Pengendalian ini dila-
kukan dengan mengurangi dan mengatur inten-
sitas curah hujan dengan menurunkan hujan
lebih awal sehingga intensitas curah hujan di
daerah pertumbuhan awan tadi berkurang.

Gambar: news.republika.co.id

Peran TMC dalam konteks pengelolaan sumber
daya air juga telah tercantum dalam Pasal 38
ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004
tentang Sumber Daya Air yang menyebutkan
bahwa “pengembangan fungsi dan manfaat
air hujan dilaksanakan dengan mengembang-
kan Teknologi Modifikasi Cuaca”. Namun demi-
kian, penerapan TMC masih sering menimbul-
kan pertanyaan, apakah TMC ini benar-benar
aman dan tidak akan menimbulkan dampak
yang negatif di kemudian hari2 Penulis sendiri
belum menemukan literatur yang membahas
mengenai potensi negatif dari pengoperasian
TMC ini. Namun dalam beberapa artikel baik
ilmiah maupun non-ilmiah mengenai TMC da-
lam upaya penanganan bencana, terdapat
poin yang harus digaris bawahi mengenai pe-
nerapan TMC dalam mengendalikan potensi
bencana alam tadi.

Pertama, target lokasi pengoperasian TMC ti-
dak boleh dilakukan secara sembarangan.
Lokasi yang ditentukan harus telah diperhi-
tungkan sehingga potensi keberhasilan TMC
juga dapat meningkat. Selain meningkatkan
keberhasilan, perhitungan lokasi juga dapat
meminimalisir dampak bahaya yang mungkin
timbul dari operasi TMC, misalnya lokasi
penurunan hujan yang tidak tepat sehingga
menimbulkan potensi banjir di tempat lain.
Operasi TMC juga harus memperhitungkan
berbagai hal, seperti arah angin, lokasi awan
yang ditargetkan, prediksi cuaca, serta potensi
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pertumbuhan awan sehingga lokasi penurunan
hujan dapat diperhitungkan secara akurat.

1
Gambar: beritalima.com

Kedua, ketepatan waktu pengoperasian TMC
juga harus diperhatikan. Lembaga Penerbang-
an dan Antariksa Nasional (LAPAN) menerang-
kan bahwa operasi TMC tidak selalu efektif un-
tuk mencegah hujan lebat yang dapat menye-
babkan banijir. Bahkan TMC dapat membaha-
yakan kondisi cuaca keseluruhan jika waktu
pengoperasian dilakukan dengan tidak tepat,
misalnya jika pengoperasian TMC dilakukan
pada saat terjadi cold pool. Cold pool sendiri
ialah kantong dingin dari udara padat yang
terbentuk saat hujan menguap selama curah
hujan yang intens. Menurut LAPAN, operasi
TMC tidak akan efektif jika dilakukan pada
sore hari sebelumnya jika potensi hujan tadi
disebabkan oleh cold pool.

Terkait hal tersebut, LAPAN menjelaskan bah-
wa proses di atmosfer sangatlah acak dan
menganut hukum chaos. Gangguan kecil di at-
mosfer dapat menyebabkan perubahan fatal
pada atmosfer di lokasi lain. Hal ini karena
atmosfer saling terhubung melalui sirkulasi
regional maupun global. Kemudian LAPAN
juga menerangkan bahwa percepatan hujan
dari awan konvektif justru dapat membang-
kitkan cold pool yang gerakannya acak ke se-
gala arah sehingga dapat memicu konvektif
yang bersifat meluas. Operasi TMC yang
dilakukan saat angin mengalami penguatan
atau konvergensi juga dapat memicu pemben-
tukan pita hujan yang terjadi lebih cepat atau
bahkan memicu pembentukan garis badai
yang efeknya dapat menjangkau wilayah
yang jauh hingga ratusan kilometer dari lokasi
TMC.

Terkait hal tersebut, LAPAN menjelaskan bah-
wa proses di atmosfer sangatlah acak dan me-
nganut hukum chaos. Gangguan kecil di at-
mosfer dapat menyebabkan perubahan fatal
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pada atmosfer di lokasi lain. Hal ini karena at-
mosfer saling terhubung melalui sirkulasi regio-
nal maupun global. Kemudian LAPAN juga me-
nerangkan bahwa percepatan hujan dari
awan konvektif justru dapat membangkitkan
cold pool yang gerakannya acak ke segala
arah sehingga dapat memicu konvektif yang
bersifat meluas. Operasi TMC yang dilakukan
saat angin mengalami penguatan atau konver-
gensi juga dapat memicu pembentukan pita
hujan yang terjadi lebih cepat atau bahkan
memicu pembentukan garis badai yang efek-
nya dapat menjangkau wilayah yang jauh
hingga ratusan kilometer dari lokasi TMC.

Pendapat senada juga sempat dicuitkan oleh
Dr. Erma Yulihastin selaku peneliti sekaligus ahli
klimatologis di Badan Riset dan Inovasi Nasi-
onal (BRIN) dalam akun Twitternya. Beliau me-
nuliskan melalui Twitter bahwa World Meteoro-
logical Organization (WMQO) selaku Badan
Meteorologi Cuaca dunia tidak pernah me-
rekomendasikan modifikasi cuaca tanpa riset
karena cuaca bersifat kacau (chaotic), sehing-
ga perubahan sekecil apapun yang dibuat di
atmosfer dapat menimbulkan perubahan
besar di tempat lain dan mengacaukan sistem
cuaca dan dapat menambah level keekstrem-
an. Beliau menambahkan bahwa perubahan
sangat lokal yang terjadi pada cuaca efeknya
bisa sangat dahsyat di tempat lain karena
sistem cuaca saling terkoneksi dan ada interak-
si multi skala baik secara waktu maupun ruang.
Dalam utas yang sama juga terdapat bebe-
rapa balasan yang dicuitkan masyarakat
mengenai operasi TMC sebagai pencegah
banijir. Salah satunya oleh akun @ekarama69
yang berpendapat bahwa jika khawatir akan
terjadi banijir, pemerintah seharusnya mela-
kukan perbaikan drainase dan normalisasi
sungai tanpa mengganggu cuaca karena
penyebab banijir bukan hanya alam. Pendapat
lain juga dicuitkan oleh akun dengan nama
pengguna @amdhikaa yang berpendapat
bahwa saat ini jika terjadi banjir maka yang
disalahkan adalah cuaca, bukan tata kota dan
drainase yang buruk.
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Maka dalam hal ini, pengoperasian TMC
membawa banyak manfaat yang signifikan
dalam mengendalikan cuaca sehingga dapat
menangani masalah pangan hingga bencana
alam. Adanya TMC juga tidak terlepas dari
akibat keadaan cuaca yang tidak menentu ka-
rena perubahan iklim. Namun pengoperasian
TMC yang tanpa perhitungan dan secara ber-
lebihan juga dapat menimbulkan dampak ba-
haya yang fatal. Perubahan iklim justru ber-
potensi timbul dari pengoperasian TMC yang
dilakukan secara sembarangan dan dijadikan
sebagai solusi instan atas masalah yang dapat
diatasi dengan cara lain.

Penulis:
Putri Zahra
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endaraan ramah lingkungan adalah
kendaraan dengan kadar emisi gas kar-
bon yang rendah atau disebut juga se-
bagai Low Carbon Emission Vehicle (LCEV). Emisi
gas karbon ini disinyalir sebagai pencipta po-
lusi udara nomor satu yang dikeluarkan oleh
kendaraan-kendaraan konvensional. Adapun
kendaraan ramah lingkungan ini terbagi atas
beberapa jenis, menyesuaikan dengan bahan
bakar utamanya, yaitu:
1. Hybrid Electric Vehicle (HEV)
Jenis kendaraan ini menggunakan dua jenis
bahan bakar sebagai penggerak mesin-
nya, yang pertama adalah dengan bensin
sebagai tenaga mesin utamanya dan bate-
rai sebagai tenaga cadangan. Karena
menggunakan dua jenis bahan bakar, ma-
ka tak asing kendaraan jenis ini disebut ju-
ga sebagai mobil hybrid. Adapun cara ker-
ja dari mobil ini yaitu roda digerakkan
dengan memutarkan transmisi mesin ter-
sebut.
2. Plug-in Hybrid Electric Vehicle (PHEV)
Jenis ini memiliki figa jenis sumber tenaga,
yaitu sumber energi fosil (bensin), sumber
energi alternatif (listrik), dan baterai. Ka-
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rena ditenagai oleh tiga sumber, maka jenis
kendaraan ini  menggunakan dua mode
dalam menggerakkan mobilnya. Pada
mode pertama, mobil akan digerakkan
dengan tenaga dari baterai yang juga di-
sebut sebagai all electric mode. Pada mode
kedua, mobil akan digerakkan dengan
menggunakan tenaga dari energi listrik
dan bensin yang digunakan secara ber-
sama yang juga disebut sebagai hybrid
mode.
3. Battery Electric Vehicle (BEV)

Pada jenis kendaraan ini, sudah sepenuh-
nya tidak menggunakan bahan bakar fosil
atau sumber tenaga konvensional seperti
jenis-jenis kendaraan sebelumnya. Oleh
karenanya, kendaraan ini dinilai paling
efisien dan ramah lingkungan karena ber-
operasi sepenuhnya menggunakan tenaga
listrik (baterai). Selain itu, emisi karbon
yang dihasilkan juga sangat rendah diban-
dingkan jenis-jenis kendaraan lainnya.

Kemudian, yang menjadi pertanyaan adalah
bagaimana dengan latar belakang dicipta-
kannya atau perlu diwujudkannya kendaraan
ramah lingkungan dalam kehidupan transpor-
tasi masyarakat di Indonesia. Diketahui bah-
wa Indonesia memiliki penduduk terbesar ke
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empat di dunia dengan jumlah total penduduk
sebanyak 273,52 juta jiwa. Hal ini tentu ber-
pengaruh besar terhadap kehidupan lalu lintas
berkendara masyarakat Indonesia. Berdasar-
kan data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) pada akhir tahun 2022, jumlah mobil di
Indonesia tumbuh sekitar 65% atau bertambah
6,74 juta unit selama periode 2012-2022,
dengan total mencapai sekitar 17,2 juta unit.
Dengan semakin banyaknya pertumbuhan
penduduk, maka kebutuhan akan kendaraan
pribadi juga ikut bertambah. Bertambahnya
penggunaan mobil ini tentu akan berpengaruh
terhadap polusi udara di Indonesia, yang ma-
na kendaraan mobil ini lebih banyak meng-
gunakan mobil-mobil jenis konvensional yang
masih menggunakan bahan bakar fosil seba-
gai satu-satunya sumber tenaga utama.

Dilansir dari Kompas.com, tingkat konsentrasi
polusi partikel 2,5 mikron atau disebut sebagai
PM 2,5 harian Indonesia pada 2022 mencapai
30.4 ygram/m3 dan menempati peringkat ter-
tinggi ke-26. Sementara pencemaran PM 2,5
harian di Jakarta mencapai 36,2 Jgram/m3
dan menempati peringkat ke-20 di dunia. Hal
ini membuat Indonesia berada di posisi per-
tama sebagai polusi terburuk di Asia Teng-
gara. Laporan kualitas udara selama 2022
secara global yang dirilis oleh IQAir, yang
merupakan perusahaan teknologi berbasis di
Swiss, setiap tahun rutin melaporkan pence-
maran kualitas udara mencapai PM 2,5 (rata-
rata tahunan 5 g / m3 atau kurang) di 7.323
lokasi di 131 negara, wilayah, dan kawasan
tersebut dianalisis oleh para ilmuwan kualitas
udara IQAIr.

Meski tidak semua polusi di udara disebabkan
oleh kendaraan, namun akibat dari gas yang
dibuang oleh kendaraan yang berasal dari
proses pembakaran atau pelepasan gas mesin
menyumbang besar terjadinya pemanasan
global yang berakibat buruk kepada polusi
udara. DiIndonesia sendiri, sudah lebih dari 70
persen polusi udara disebabkan karena ada-
nya emisi dari kendaraan yang apabila ken-
daraan tersebut masih menggunakan bahan
bakar konvensional (fosil) akan menghasilkan
gas CO, CO2, HC, NOx yang besarnya nilai
persentase per gas akan dipengaruhi oleh va-
riasi karakteristik gas buang mesin apabila
menggunakan bahan bakar oktan, yaitu pada
CO akan menghasilkan sebanyak 33,6%, CO2
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27,6%,HC 29,1%, danNOx 25,4%.

Akibat adanya hal-hal yang telah dijelaskan
pada paragraf-paragraf sebelumnya, maka
pemerintah sendiri perlu adanya suatu gebrak-
an atau inovasi baru terkait solusi untuk menye-
lesaikan permasalahan tersebut, selain kare-
na adanya urgensi dari polusi udara yang se-
makin memburuk, semakin menipisnya cadang-
an energi minyak bumi juga sebagai salah satu
faktor perlunya alternatif lain sebagai sumber
energi utama bahan bakar kendaraan, karena
seperti yang telah diketahui bahwa minyak bu-
mi sendiri merupakan energi tidak terbarukan
yang 90 persen penggunaannya telah diguna-
kan dalam kehidupan sehari-sehari selain di-
gunakan pada bahan bakar kendaraan saja.
Untuk itu, maka kendaraan ramah lingkungan
ini diciptakan sebagai inovasi serta solusi atas
permasalahan-permasalahan di atas, meski-
pun tidak menyelesaikan semua permasalah-
an yang ada, namun tetap saja diciptakannya
kendaraan ramah lingkungan ini merupakan
sebagai upaya pencegahan untuk terjadinya
polusi udara yang lebih buruk dan meminima-
lisir keterkaitan terhadap bahan bakar fosil
minyak bumi.

Kendaraan ramah lingkungan sendiri telah
menggunakan bahan bakar alternatif di sam-
ping bahan bakar fosil sehingga dinilai lebih
ramah lingkungan dibandingkan dengan ken-
daraan konvensional. Hal ini terbukti dengan
emisi gas karbon yang dihasilkan masing-ma-
sing jenis kendaraan. Untuk kendaraan konven-
sional, emisi gas karbon yang dikeluarkan da-
pat berjumlah sebesar 125 gram per kilome-
ternya, sedangkan pada kendaraan ramah
lingkungan sendiri hanya menghasilkan O sam-
pai 5 gram per kilometernya. Tentu hal ini akan
membawa dampak positif yang cukup besar
terhadap polusi udara, sebab bahan bakar
alternatif yang digunakan berupa listrik yang
didukung menggunakan baterai pada kenda-
raan ramah lingkungan. Dari segi  keuntungan,
memang menarik untuk dibahas bahwasannya
kendaraan ramah lingkungan ini merupakan
salah satu solusi terhadap permasalahan polusi
udara yang kian parah di Indonesia dan dari
segi fungsional, penciptaaannya membawa
banyak manfaat. Tetapi kita juga harus dapat
melihat apakah perwujudan dari kendaraan
ramah lingkungan ini telah siap diterapkan di
Indonesia atau tidak, karena ternyata terda-
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pat beberapa kekurangan yang cukup ber-

dampak pada kendaraan ramah lingkungan

ini yaitu:

1. Bahan baku baterai yang langka
Diketahui bahwa baterai untuk kendaraan
ramah lingkungan ini memerlukan banyak
kandungan lithium yang untuk pemasokan-
nya dibutuhkan impor dari beberapa ne-
gara. Di Indonesia sendiri untuk kandungan
lithium banyak ditemukan pada lumpur La-
pindo, namun ironisnya lumpur Lapindo
sendiri merupakan salah satu penyumbang
besar bagi pencemaran lingkungan di In-
donesia.

2. Proses pembuatan kendaraan ramah
lingkungan menciptakan lebih banyak
emisi
Hal ini dapat terjadi sebab sebagian be-
sar komponen bahan baku terhadap pem-
buatan kendaraan ramah lingkungan ini
berasal dari bahan tambang yang untuk
memenuhi hal tersebut diperlukan aktivitas
penambangan yang dianggap paling me-
rusak lingkungan. Kemudian bahan baku
tersebut harus dimurnikan terlebih dahulu
sebelum dapat digunakan, hal ini tentu saja
akan menghasilkan gas rumah kaca yang
semakin besar untuk pembuatan satu unit
kendaraan dan menghasilkan sepuluh ton
gas Co2.

3. Harga mobil listrik lebih mahal
Terlebih lagi terhadap biaya perawatan
serta terhadap biaya bahan bakar yang
berupa baterai dinilai masih sulit yang ber-
akibatkan harganya yang lebih mahal di-
bandingkan pada kendaraan konvensio-
nal dan apabila melihat pada jumlah rata-
rata pendapatan penduduk di Indonesiq,
diketahui melalui data Indonesia.id yang
dihitung melalui Produk Domestik Bruto
(PDB) bahwa pendapatan rata-rata pen-
duduk Indonesia adalah sebesar 5,9 juta
rupiah setiap bulannya. Hal ini bisa
dibilang tergolong rendah dibandingkan
dengan biaya perawatan dan juga biaya
pembelian kendaraan ramah lingkungan,
sehingga penyebaran kendaraan ramah
lingkungan ini akan tidak tersebar secara
merata, dan fungsinya tidak lagi menjadi
efisien.

4. Listrik masih diciptakan dari energi kotor
Perlu diketahui juga dengan bagaimana
sumber energi listrik dalam kendaraan ra-
mah lingkungan ini diciptakan, karena pa-
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da realitanya masih banyak energi listrik
yang diciptakan melalui sumber energi
batu bara yang memancarkan 800-850
gram CO2 per kWh. Selain dari sumber
energi batu bara, terdapat bahan bakar
gas yang lebih bersih yang juga meman-
carkan 350-400 gram CO2 per kWh. Hal
yang paling membuat ramah lingkungan
adalah dengan menggunakan energi
terbarukan, seperti panel surya atau turbin
angin yang hanya memancarkan sekitar 36
gram CO2 per kWh.

5. Tidak bisa digunakan untuk berkendara
lebih jauh
Daya terhadap kendaraan ramah ling-
kungan ini hanya bisa berjalan sejauh se-
ratus mil atau 150 km untuk sekali pengi-
sian daya dan kecepatannya masih jauh di
bawah kendaraan konvensional. Untuk itu,
apabila melihat keadaan di Indonesia sen-
diri dengan lalu lintas yang sering macet
dan luasnya wilayah antar kotq, serta be-
lum tersedianya stasiun pengisian daya
terhadap kendaraan ramah lingkungan,
Indonesia dinilai belum siap untuk mewu-
judkan pemakaian kendaraan ramah ling-
kungan ini.

Maka, memang benar bahwasannya kendara-
an ramah lingkungan ini merupakan solusi serta
upaya yang baik untuk mencegah serta memi-
nimalisir pencemaran udara akibat polusi uda-
ra yang kian memburuk, namun melihat fakta
dan realita masyarakat serta keadaan ling-
kungan lalu lintas di Indonesia sendiri dinilai ti-
dak siap untuk mewujudkan kendaraan ramah
lingkungan, sehingga tatanan dalam lalu lintas
di Indonesia sendiri perlu diubah serta dibena-
hi terlebih dahulu dan mencari solusi alternatif
lainnya. Menurut penulis, selagi menunggu kesi-
apan dari perwujudan kendaraan ramah ling-
kungan, alangkah lebih baik bagi masyarakat
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Indonesia memiliki kesadaran lebih dahulu ter-
hadap lingkungannya dengan tidak memper-
banyak kendaraan pribadi dan lebih sering
menggunakan fasilitas kendaraan umum, se-
hingga dapat mencegah banyaknya pemakai-
an kendaraan pribadi dan mengurangi polusi
uvdara yang ada.

Penulis:

Syifa Aninda Wahab <
Tihara Naila
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bian Secon yang tampaknya cocok untuk

menggambarkan kehidupan kita yang se-
lalu diselimuti kebohongan, bahkan sampai pa-
da tahap dibohongi oleh iklan. lya, iklan dari
produk-produk yang biasa lewat di baliho
maupun yang terpaksa kita tonton sebelum me-
mutar video yang kita pilih di YouTube - mere-
ka pun bisa berbohong. Salah satu kebohong-
an yang mereka gunakan adalah greenwash-
ing yang merupakan strategi pemasaran dan
komunikasi dengan tujuan memberi kesan ra-
mah lingkungan, tetapi sebenarnya perusaha-
an tidak secara sungguhan memberikan ke-
ramahan lingkungan tersebut atau kasarnya
hanya membual.

L ife is a Lie merupakan judul lagu milik Fa-

Merasa asing dengan istilah greenwashing?
Mungkin saja, karena kalian baru mendengar
istilah ini sekarang padahal di kehidupan nya-
ta banyak bertebaran dari jenis marketing
yang berusaha menarik konsumen dengan ti-
dak menjadi diri sendiri. Pemilihan greenwash-
ing sebagai strategi marketing tentunya bukan
sesuatu yang terjadi secara instan. Biasanya
strategi ini dipilih suatu perusahaan untuk
mengunggulkan produknya daripada milik pe-
saing. Contoh dari klaim yang termasuk green-
washing dapat berupa seperti produk mereka
berkemasan daur ulang, produk dibuat secara
ramah energi, atau perusahaan yang aktif da-
lam kegiatan bernuansa perjuangan melawan
kerusakan lingkungan.

Selain itu, dalam era di mana isu lingkungan
kian bertambah berkat kerusakan lingkungan
yang semakin parah, perusahaan pun menilai
situasi ini sebagai celah untuk meraup keun-
tungan. Pemasaran dengan klaim lingkungan
yang mengandung bualan baik seluruhnya
atau sebagian adalah kebohongan bahkan
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: Greenusashing:
VA wertemyer Hijaw, Gepi
Renyeabaaunyed Gelap

tergolong sebagai penipuan. Lalu, bagaimana
caranya agar kita tidak terjerembab menjadi
konsumen dari produk yang melakukan green-
washing? Pemasaran produk dengan melebih-
lebihkan fakta dari hubungan produk mereka
dengan lingkungan menjadi tren tersendiri.
Salah satu contoh yang paling dekat adalah
greenwashing yang dilakukan oleh sebuah pe-
rusahaan Air Minum Dalam Kemasan (AMDK)
besar di Indonesia yang membuat produk
dengan klaim kemasan mereka berasal dari
100% plastik daur ulang. Mereka bahkan me-
nunjuk angka yang besar dalam pernyataan
bahwa mereka telah mengumpulkan sampah
botol plastik tiap tahunnya untuk proses daur
ulang tersebut, yaitu 12.000 ton. Apakah klaim
yang mereka berikan adalah klaim palsu? Bu-
kan, klaim tersebut adalah asli. Apakah yang
perusahaan tersebut lakukan termasuk ke da-
lam greenwashing? lya, yang mereka lakukan
adalah greenwashing karena dalam saat yang
bersamaan perusahaan tersebut diduga me-
lakukan eksploitasi sumber mata air secara be-
sar-besaran sehingga berdampak kepada ke-
kurangan air bersih bagi daerah di sekitarnya.

Tidak selesai di situ, jumlah botol plastik yang
dinyatakan telah dikumpulkan dan didaur
ulang sejatinya masih jauh dari jumlah botol
plastik yang dihasilkan oleh Indonesia setiap
tahunnya yang mana menyentuh angka 4,85
miliar. Belum lagi botol kemasan dari peru-
sahaan ini menjadi penyumbang limbah botol
plastik yaitu kurang lebih setengah bagian dari
total sampah botol plastik terbesar di Indone-
sia.

Beralih dari industri AMDK, beberapa perusa-
haan juga sejak lama sudah mengganti kema-
san produk mereka menggunakan kertas
dengan klaim demi mengurangi limbah plastik
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yang ada di bumi. Kita bisa menduga bahwa
masalah vtamanya jelas ada pada penggu-
naan kertas yang jadi lebih masif yang mana
beriringan pula dengan masalah penebangan
pohon sebagai bahan baku dari kertas. Tapi,
masih ada masalah yang rupanya tidak mem-
buat penggantian kemasan dari plastik ke ker-
tas menjadi sepadan untuk dijalankan. Fakta-
nya, limbah dari gelas kertas di dunia menyen-
tuh angka 320 miliar per tahun dan hanya ku-
rang dari satu persen yang bisa didaur ulang.
Kemasan dengan kertas yang digunakan oleh
perusahaan yang bergerak di makanan dan
minuman rata-rata merupakan kertas yang di-
lapisi plastik. Sementara untuk membuat lim-
bah kemasan kertas tersebut dapat didaur u-
lang maka harus menambahkan proses pemi-
sahan lapisan plastik dari kertas yang proses-
nya sukar dilakukan dan memakan biaya yang
sangat besar. Sehingga, jelas sekali kalau
penggantian kemasan plastik menjadi kertas
bukan merupakan suatu langkah yang ber-
dampak bagi lingkungan dan malah meng-
atasi masalah dengan masalah lain.
Greenwashing biasanya memiliki pola yang
sama, yang dapat kita kenali seba-gai berikut:
1. Klaim sulit dibuktikan dan tidak relevan
Perusahaan jelas ingin mencari aman
dengan tidak memberikan fakta konkret
untuk memberi peluang bagi para kon-
sumen untuk membuktikan apakah klaim
dari mereka adalah suatu kebenaran.
Biasanya strategi ini diiringi dengan ba-
hasa yang tidak diiringi pemaknaannya.
Contohnya produk air conditioner dengan
klaim eco-friendly, tapi produk tersebut
tidak menjelaskan secara detail bagian
mana pada dirinya yang merupakan ra-
mah lingkungan.

SUSTAINABLE |
e
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2. Too goodto be true
Klaim yang muluk-muluk jelas sangat men-
mencurigakan. Apalagi jika disertakan
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gambar yang memberikan kesan hijau
pada produk. Contohnya produk minyak
goreng yang menggunakan gambar hutan
maupun pepohonan untuk membangun
citra bahwa produk tersebut menjaga
kelestarian hutan sementara prakteknya
mereka melakukan pembabatan hutan
untuk membuka lahan baru. If something is
too good to be true, it's most likely not true!
3. Label dukungan
Logo MUI maupun BPOM pasti tidak asing
kita temui pada kemasan produk yang
biasa kita konsumsi. Penyangkut pautan
logo dengan klaim aman untuk lingkungan
maupun membantu melestarikan ling-
kungan jelas tidak dapat dibuktikan oleh
kedua logo tersebut karena memang bu-
kanlah ranah dari kedua lembaga tadi. Ta-
pi, masih ada konsumen yang tergocek dan
merasa bahwa keberadaan logo bermak-
na produk tersebut aman untuk lingkungan.
4. Penggunaan gobbledygook

Gobbledygook adalah istilah yang digu-
nakan untuk merujuk pada kata-kata rumit
yang sesungguhnya tak memiliki makna.
Tidak semua konsumen produk, terutama
produk harian yang berasal dari berbagai
lapisan masyarakat, mengerti tentang se-
mua bahasa ilmiah yang sering digunakan
pada sebuah produk. Penggunaan baha-
sa-bahasa yang hanya dimengerti orang
pada bidangnya ini juga termasuk green-
washing apabila ternyata bahasa tersebut
hanyalah rentetan kata tidak bermakna
yang digunakan hanya sebagai embel-
embel saja.

Mungkin terlihat sepele, apalagi kalau dalih
bad marketing is still marketing menjadi tameng
untuk membenarkan greenwashing. Mungkin ju-
ga, kalian berpikir bahwa greenwashing tidak
punya dampak signifikan sehingga dapat di-
anggap kalau greenwashing hanya sekadar
iklan yang pada dasarnya memang bertujuan
untuk menarik konsumen. Padahal, apabila di-
telaah lebih kritis lagi, greenwashing malah
memiliki akibat negatif pada perusahaan itu
sendiri. Pemilihan marketing greenwashing da-
pat membuat pelanggan bingung karena infor-
masi tidak dapat diandalkan sehingga mem-
buat mereka lebih sulit untuk menilai produk
perusahaan yang berakibat pada menurunnya
kualitas yang dirasakan (perceived quality)
konsumen terhadap produk yang dipasarkan
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sebagai green products. Perceived quality me-
rupakan isu utama untuk menjaga hubungan
dengan konsumen secara jangka panjang dan
memainkan peran penting untuk memberi
pengaruh niat beli. Sementara ity, kita sebagai
konsumen dari produk greenwashing marketing
juga mengalami kerugian loh. Pembelian kita
akan menguntungkan para perusahaan nakal
yang mau kelihatan hijau padahal turut andil
dalam perusakan lingkungan. Bisa dibilang ki-
ta sebagai konsumen malah ikut mendanai pe-
rusakan lingkungan yang dampaknya bukan
hanya perusahaan atau para konsumennya sa-
ja yang merasakan, tapi seluruh makhluk di bu-
mi ini.

Jadi, apakah perusahaan harus dilarang tegas
untuk mengaitkan produknya dengan isu ling-
kungan? Tentu saja tidak. Ada strategi pema-
saran ramah lingkungan (green marketing)
yang menjadi pilihan bagi para perusahaan
yang memang benar-benar peduli dengan
lingkungan atau memang hanya ingin menarik
minat dari konsumen. Perbedaan green
marketing dengan greenwashing terletak pada
kejujuran dan transparansi. Green marketing
hanya mengeluarkan klaim yang dapat dibuk-
tikannya. Pada kesimpulannya, daripada pe-
rusahaan terus berpura-pura hijau untuk me-
narik konsumen, kenapa tidak sekalian jadi
hijau sungguhan?

Penulis:

Maulisna Ainun Nisa
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SEMARANG DAN SEGUDANG
WISATA ALAMNYA

Ketika berbicara mengenai sebuah kota yang
menjadi pusat aktivitas pemerintahan dan eko-
nomi di Jawa Tengah, yaitu Kota Semarang,
tentu ada banyak hal yang bisa dibahas. Mulai
dari kuliner khas Semarang yang kerap men-
jadi perhatian tersendiri bagi siapapun yang
menyantapnya hingga wisata kota Semarang
yang tiada habisnya untuk dikunjungi. Ibu Kota
Jawa Tengah ini memiliki luas sebesar 373,8
km2 yang menjadikan Semarang menjadi kota
terbesar kelima di Indonesia.

Dengan luas kota yang begitu besar, tak heran
Semarang memiliki segudang tempat wisata
untuk dikunjungi untuk para pelancongnya. Ter-
dapat berbagai tempat wisata bersejarah
yang masih bertahan hingga saat ini yakni
berupa bangunan klasik nan tua dengan arsi-
tektur kolonial yang masih berdiri kokoh di be-
berapa bilangan kota Semarang. Di sisi lain,
terdapat juga bangunan dan kawasan megah
nan modern yang berpadu dengan hiruk-pikuk
aktivitas warga kota Semarang dengan segala
hingar-bingar kendaraan berlalu-lalang ke-
rap menyelimuti kawasan tersebut. Kawasan
Simpang Lima dan berbagai pusat perbelan-
jaan di Semarang contohnya. Tak hanya itu, Se-
marang juga menjadi kota dengan segudang
situs wisata religi, Masjid Agung Jawa Tengah,
Kelenteng Sam Poo Kong, hingga Vihara
Buddhagaya Watugong juga dapat menjadi
alternatif wisata.

Tak habis sampai disitu, kota lumpia ini juga
menawarkan tempat wisata alam dengan ke-
indahan suasananya yang tiada banding. Se-
telah lelah berkeliling ke berbagai gedung
dan kawasan historis hingga religi, wisata alam

menjadi pilihan yang tepat bagi para pelan-
cong yang ingin menyegarkan mata dengan
berkunjung ke tempat wisata alam di
Semarang. Untuk kamu yang gemar bermain di
hamparan pantai pasir hingga melihat kein-
dahan berbagai flora sembari duduk menik-
mati suasana sore, berikut rekomendasi wisata
alam di Kota Semarang yang dapat kamu
kunjungi:

1. Pantai Marina

Siapa sih yang tidak tahu pantai Marina?
Tentunya bagi sebagian warga kota Sema-
rang sudah tidak asing lagi dengan pantai
yang satu ini. Pantai ini dahulunya merupa-
kan daerah hutan bakau dan tambak, teta-
pi pemerintah setempat melakukan rekla-
rreklamasi terhadap kawasan tersebut se-
hingga jadilah pantai Marina seperti saat
ini. Beralamat di Jalan Yos Sudarso, pantai

@19 e




® PO]OK SEMARANG gemakeadilan.com @

Marina menjadi wisata banyak warga yang gemar berfoto ria, Brown Canyon
Semarang bahkan di luar Semarang untuk adalah destinasi yang tepat untuk kamu
menghabiskan waktu. menghabiskan waktu sore agar dapat
Berkeliling area pantai menjadi aktivitas mengha-silkan foto yang ciamik. Untuk
yang kerap pengunjung lakukan untuk mengunjungi kawasan Brown Canyon, kamu
menghabiskan waktu di pantai Marina. tidak perlu mengeluarkan biaya tiket
Akan tetapi, jika kamu ingin melakukan karena tidak ada biaya yang dipatok un-
aktivitas yang mungkin akan jarang untuk tuk mengunjungi kawasan tersebut. Akan
dilakukan sehari-hari, kamu bisa meman- tetapi, bagi kamu yang membawa ken-
cing di pantai Marina. Selain itu, menyewa daraan akan dikenakan biaya parkir untuk
dan menaiki kapal, banana boat, hingga kendaraan yang dibawa.

jetski atau hanya bermain air pantai men- 3. River Tubing Mayangsari
jadi pilihan yang bisa kamu lakukan di ¢l
pantai Marina. Apabila lapar dan haus
melanda setelah beraktivitas, ada bebe-
rapa restoran yang bisa kunjungi di pantai
Marina yang menawarkan berbagai ma-
kanan dan minuman yang sangat bera-
gam. Seluruh aktivitas tadi bisa kamu la-
kukan dengan harga yang terjangkau un-
tuk memasuki kawasan pantai Marina.

2. Brown Canyon

Tidak hanya pantai, bagi kamu yang ingin
mengunjungi wisata air di Semarang dapat
mengunjungi River Tubing Mayangsari.
Tempat wisata yang berlokasi di Jalan
Mayangsari Selatan, Kecamatan Ngaliyan
ini menjadi lokasi yang wajib didatangi
bagi kamu yang berkunjung ke Semarang.
Tempat wisata yang buka pada 2018 lalu
ini menyajikan pemandangan alam yang
asri dan dikelilingi oleh pepohonan yang

Kalau kamu tahu wisata alam Grand rindang. Di tempat wisata ini, kamu dapat
Canyon yang terletak di Amerika Serikat, duduk di atas pelampung sembari meng-
Semarang memiliki tandingannya, yakni ikuti pergerakan air sungai. Tenang saja,
bernama Brown Canyon. Tempat wisata ketika kamu bermain pelampung di sungai,
yang beralamat di Rowosari, Kecamatan tentunya akan dipandu oleh pemandu
Tembalang ini adalah wisata alam Sema- yang profesional. Bermain air dengan
rang yang menyajikan keindahan dan pe- menjuntaikan tangan dan kaki ke air sem-
sona yang tidak biasa. Kamu bisa melihat bari mengambang dan mengayun di per-
tebing-tebing tinggi dan kolam bekas per- mukaan air menjadi aktivitas utama yang
pertambangan berair jernih di kawasan harus dicoba oleh para wisatawan yang
Brown Canyon. Dengan berbagai keinda- berkunjung ke daerah Semarang.

han alam yang ditawarkan, bagi kamu
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4. BukitDiponegoro Berikut beberapa tips yang perlu kamu ikuti

Untuk mahasiswa yang berkuliah di bilang-
an Tembalang, pasti sudah tidak asing
dengan bukit Diponegoro. Bukit yang ber-
ada di kawasan Universitas Diponegoro ini

digunakan warga sekitar untuk memelihara 4.

hewan ternaknya seperti kerbau dan sapi.
Bukit ini juga kerap dikunjungi pengunjung
yang notabene adalah mahasiswa untuk
sekadar bersantai di sore hari dengan me-
lepas penat dunia perkuliahan. Dari bukit
Diponegoro, kamu dapat duduk sembari
piknik menyaksikan kota Semarang dari
ketinggian. Untuk mengunijungi bukit Dipo-
negoro, kamu perlu mengeluarkan sedikit
biaya sebagai uang kebersihan.

Tadi adalah beberapa daftar wisata alam
yang bisa kamu kunjungi ketika berada di
Semarang. Selain daftar di atas tentunya ma-
sih banyak wisata alam di Semarang yang bisa
kamu jadikan referensi untuk dapat mengisi
waktumu. Akan tetapi, untuk mengunjungi tem-
pat wisata alam, kamu perlu memperhatikan
beberapa hal agar kamu dapat berlibur
dengan aman dan nyaman tanpa terjadi ada-
nya hal-hal yang tidak diinginkan.

@ 2] ®

ketika berkunjung ke wisata alam:
1.

Pahami kemampuanmu

Fisik menjadi hal pertama yang perlu di-
perhatikan ketika mengunjungi tempat wi-
wisata alam. Pahamilah seberapa kuat fi-
sikmu mampu untuk menjelajah area wisata
yang kamu kunjungi. Jangan sampai terjadi
yang tidak inginkan di tengah kamu mene-
lusuri kawasan wisata.

Bawa barang bawaan secukupnya

Kamu cukup membawa barang bawaan
secukupnya dan tidak perlu terlalu banyak.
Bawalah bekal makanan, minuman, pa-
kaian, dan barang bawaan lain yang seki-
ranya cukup untuk menunjang kegiatan ka-
mu selama mengunjungi wisata alam.
Patuhi aturan yang berlaku

Ketika kamu mengunjungi wisata alam,
tentu ada beberapa pantangan yang se-
baiknya kamu hindari. Waspadalah ter-
hadap apa yang kamu lakukan dan ucap-
kan.

Berwaspadalah ketika berfoto

Wisata alam dengan segudang peman-
dangan indahnya memang menarik untuk
di dokumentasikan dengan gawai untuk
dijadikan kenang-kenangan kelak. Akan
tetapi, kamu tetap perlu waspada, jangan
mengabaikan larangan dan pilihlah tem-
pat yang datar serta tidak curam ketika
berfoto.

Penulis:

Dyandra Maheza Abimanyu
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Foto oleh Jihara Naila dan Faizal Rohman Tata Letak oleh Jihara Naila
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banyaknya tumpukan sampal le
aktor Hollywood Leonardo DiCaprio yang mengunggah foto kond|5| TPST Bantargebang saatitu di
instagram, dan menyebut bahwa TPST Bantargebang merupakan salah satu tempat pembuangan
sampah terb&ear di dunia. Hingga saat ini tumpukan sampah di TPST Bantargebang masih menjadl 5.
masalah dengan terus meningkatnya volume sampah masuk tiap tahunnya. Lantas apa saja fakta
mengenai TPST Bantargebang? Hingga saat ini tumpukan sampah di TPST Bantargebang masih
menjacli masalah dengan terus meningkatnya volume sampah masuk tiap tahunnya.

¢ 4 q LANTAS APA SAJA FAKTA MENGENAI TPST BANTARGEBANG | // Q

Berusia Lebih dari 35 Tahun Sampah Masuk yang Terus Bertambah Dampak terhadap Lingkungan Sekitar

dan Pemprov Jawa
Barat. Mulanya, TPST
Bantargebang
berstatus sebagai

tahunnya. Di tahun
2019 tercatat 7.500-
7.800 ton/hari
sampah yang masuk

Tempat Pembuangan dan terus bertambah
-~ Akhir (TPA). ~hingga saat ini.
Luas Tempat Mencapai

lebih dari 100 Hektare

TPST Bantargebang
memiliki area seluas 117,5 Ha
yang dimiliki oleh
Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta. Sekitar 80% dari
lahan tersebut digunakan
sebagai luas efektif tempat
pengelolaan sampah, yang
erdiri 5 zona pembuangan,
berapa fasilitas

1igelolaan sampah serta
tas penunjang lainnya.

Limbah Makanan Dominasi
Sampah di Bantargebang

Limbah makanan
mendominasi sampah di
TPST Bantargebang yang
mencapai 42%. Selain
limbah makanan, limbah
plastik juga mendominasi
dengan persentase 28%.
Kemudian disusul dengan
sampah kain 8%, kertas 5%,
kayu dan rumput 4%, PET
3%, sampah B3 3%, karet
dan kulit 2%, serta jenis-
jenis sampah lainnya

nyak 3%.

TPST Bantargebang Penampungan Tumpukan sampah di
mulai beroperasi sampah di TPST TPST Bantargebang
pada tanggal 26 Bantargebang yang menyebabkan
Januari 1986 hasil hampir memenuhi pencemaran air tanah
kerjasama dari Badan kapasitas maksimal dan udara di

Kerja Sama disebabkan volume lingkungan sekitar.
Pembangunan sampah masuk yang Pencemaran tersebut
(BKSP) Jabodetabek terus bertambah tiap menyebabkan

berbagai penyakit
dan mengganggu
aktivitas masyarakat

Tumpukan Sampah setara
Bangunan 16 Lantai

Kapasitas penampungan
sampah di TPST
Bantargebang tersisa 10
Juta ton dari 49 juta ton
kapasitas maksimal dan
diprediksi akan penuh
dalam 2-3 tahun kedepan.
Tumpukan sampah di TPST -
Adanya kompensasi “Uang

Bantargebang saat ini

sudah mencapai ketinggian Bau” bagi Masyarakat
kurang lebih 40 meter atau

setara dengan bangunan 16  Masyarakatyang

lantai. terdampak oleh

pencemaran dari TPST
Bantargebang menerima
kompensasi dari

Pemerintah ProvinsiDKI
Jakarta berupa uang
sejumlah 200 ribu ruplah
hingga 400 ribu rupiah bagl
setiap kepala keluarga yang
erima setia lan.

g

DESAIN: CARISSA MAHARANI
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